BAB I
PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Penelitian

Pembinaan motif berprestasl anak atau siswa sebagai
upaya meningkatkan prestasl belajarnya merupakan suatu hal
yang perlu mendapat perhatian bagi bidang pembinaan siswa,
khususnya bidang kegiatan pelayanan bimbingan dan penyuluh-
an dalam penyelenggaraan pendidikan di sekelah, Upaya ter-
sebut tidak lepas dari kegiatan mengamati gambaran hasil
prestasl belajar yang dicapail anak dan gejala perilaku anak
dalam kegiatan belajarnya di sekolah.

Bila kita arahkan perhatian xepada masalah  belajar
dan mengajar di sekolah, dengan mengamati keglatan belajar
anak, didapatkan gambaran prestasi belajar dan gejala peri-
laku sebagai mani festasgi motif berprestasi anak yang ber-
beda~beda. Ada kelompok anak yang dapat mencapail prestasi
belajarnya dengan gemilang, ada kelompok anak yang mencapai
vrestasi belajarnya dengan sedang-sedang saja, dan ada pula
kelompok anak yane hanya mencapai prestasi belajarnya deng-
an tingkatan yang rendah, atau bahkan gagal sama sekali,
Gambaran ini dapat diamati melalui indek prestasi belajar
yang dicapal anak di sekolah.

Dilihat dari gejala perilaku anax dalam xegiatan
belajarnya juga berbeda-beda. Ada anak yang rajin masuk
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sekolah, disiplin dan mentaati peraturan-peraturan sekolah,
menger jakan tugas-tugas belajarnya dengan haik dan tertib
serta cepat atau tepat waktu, berusaha dan berkemauan keras
untuk mencapai hasil belajar yang lebih tinggi, dan sebagai-
nya. Tetapi ada pula kelompok anak yang menunjukkan gejala
verilaku yang sebalilnya seperti, senang membolos sekolah,
melanggar peraturan-peraturan sekolah, mengerjakan  tugas-
tugas belajarnya dengan tidak teratur atau acak-acakan dan
sering terlambat atau tidak tepat waktu dalam menyesaikan
tugas, tampak enggan berusaha dan herkemauan untuk mencapai
hasil helajar yang lebih tinggl atau mempunyai prinsip asal
lulus saja, dan sebagainya. Ini semua tampak sebagai cermin-
an kuat-lemahnya motif berprestasi anak dalanm kegiatan
bela jarnya,

Uraian di atas mengundang berbagai pertanyaan lebih
lanjut di antaranya: Mengapa terdapat gejala perilaku anzk
(sebagal cerminan tinggi-rendahnya motif berprestasi) yang
berbeda-veda dalam kegiatan belajarnya? Apakan prestasi
belajar yang dicapal anak dipengaruhi oleh motif berpresta-
sinya? Sekiranya demikian, upaya apa yang perlu dilakukan
oleh bimbingan dan penyuluhan dalam membina motif berpres -
tasl anak agar mencapai hasil belajar yang optimal dan le-
bih berhasil pula dalam mencapai tujuan pendidikan?

Prestasi belajar anak yang dicapai dipengaruhi oleh

hasil interaksi berbagai faktor yang terjadi dalam proses
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belajar mengajar baik internal maupun eksternal (Sumadi Sur-
yabrata, 1973: 283-284). Faktor eksternal dapat dikelompok-
kan ke dalam faktor sosial dan nonsosial. Yang dimaksudkan
dengan faktor sosial ialah faktor-fakitor yang menyangkut hu-
bungan antar manusia, termasuk faktor keluarga, sekolah dan
masyarakat., Sedangkan fakior nonsosial ialah faktor-fakxtor
lingkungan yang bukan sosial, seperti linghkungan alam dan
fisik, misalnya keadaan rumah, fasilitas belajar, bangun-
an sekolah dan sebagainya.

Adapun faktor internal ialah faktor-faktor yang ter-
dapat dalam individu .sebagai pelajar. Ke dalam fakior ini
termasuk faktor fisiologls yaltu setiap ciri-cirli jasmaniah
individu, dan faktor psikologis mencakup faktor kognitif
atau kecakapan, balk yang terkandung maupun yang nyata, dan
faktor nonkognitif yaltu beherapa komponen kepribadian.
Dalam hubungan ini Lavin (M, Surya, 1979: 67) mengelompok -
kan ada 5 variabel komponen kepribadian yang mempengaruhi
prestasi belajar, di antaranya ialah variabel motivasional,
yang terdiri darl kecemasan, minat dan motif berprestasi.
Dalam hal ini prestasi belajar dipandang sehagal hasil in-
teraksi antara berbagai faktor komponen kepribadian, terma-
suk motif berprestasi.

Uraian di atas menunjukkan bahwa motif berprestasi
anak nemegang veranan penting dalam kegiatan belajarnya

di sanmping berbagal faktor lainnya. Agar kegiatan bela jar
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dapat bverlangsung dan mencapail hasil yang baik, pelajar ha-
rus termotivasl untuk belajar (Pressey, at al., 1959: 249).
Sebagaimana diketahui, bahwa motif berprestasi itu merupa-
kan suatu dorongan yang ada dalam diri individu untuk
menger jakan suatu pekerjaan dengan lebih baik, sehingga di-
capai hasil yang terbaik.

Jika motif berprestasi ini diterapkan dalam kegiatan
belajar, maka aktivitas belajar yang didasari dengan motif
berprestasl yang kuat akan membuat anak bukan saja hanya se~
kedar lebih banyak atau lebih lama belajar, melainkan Jjuga
membuat dirinya 1lebih optimis untuk meraih prestasi bhelajar
yang lebih tinggi. Di pihak lain, anak bukan saja menerima
bahan pelajaran yang diberikan oleh guru, lebih dari itu,
anak nelakukan keaktivan mental secara maksimal dengan meng-
gerakkan berbagai kemampuan intelektual dan emosional yang
dimiliki untuk mencavpal hasil belajar dan tujuan-tu juan
pendidikan yang optimal, Yang dimaksud bengan hasil helajar
yang optimal ialah meliputi pengembangan aspek-aspek kogni-
tif, psikomotor dan afektif, yang akhirnya ketiga aspek
itu terpadu dan berkaitan secara mendalam dalam bentuk per-
lakuan yang memadai (Rochman Natawidjaja, 1984: 2).

Dengan demikian upaya membantu anak agaf.égﬁatxmem-
capal hasll belajar yang optimal dapat dilakukan dengan
membina motif bervrestasi anak dalam kegiatan bela jarnya..
Maka dari itu motif berprestasi anak dalam studi ini menja-
di pusal perhatian untuk dikaji berbagai faktor yang

nempengaruhinya.
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Dalam kaitan itu studi inl menyoroti faktor keluar-
ga sebagal suatu faktor yang diduga berpengaruh kuat terha-
dap motif berprestasi anak, Dari faktor keluarga imi diam -
bil salah satu aspek, yaitu suasana hubungan antara ayah,
ibu dan anak, khususnya mengenai pola perilaku parental
(perlakuan yang memiliki, menerima, dan demokratilk) ayah
dan ibu dalam mengasuh anak, dan intimitas hubungan ayah dan
ibu di dalam keluarga.

Tetapi sebenarnya keluarga bukan satu-satunya fak -
tor yang berpengaruk terhadap motif berprestasi anak, mela-
inkan hanya merupakan salah satu aspek saja. Maslh banyak
kemungkinan aspek yang bahkan diperkirakan lebih  dominan
terhadap motif berprestasi anak. Misalnya Yang diduga kuat
berpengaruh terhadap motif berprestasi anak antara lain ada-
lah: Faktor sekolah, masyarakat, dan faktor internal (seba-
galmana dikemukakan pada halaman 1).

Ke dalam faktor sekolah, antara laim ialah faktor Zu-
ru, metoda belajar mengajar di sekolah, fasilitas belajar di
sekolah, suasara kompetitif untuk meraih prestasi helajar
antar siswa, mutu sekolah, dan sebagainya. Ke dalam faktor
masyarakat, antara laim ialah lingkungan tempat anak berma-
in, pengaruh teman di luar sekolah, dan sebagainya. Faktor-
faktor tersebut tidak dikaji lebih lanjut karena berada di
luar lingkup penelitian ini. 8ekalipun secara tecritis maun-
pun empiris faktor-faktor tersebut ada kaitannya dengan per-

kembangan kepribadian anak, juga aspek motif berprestasinya,
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Demikian juga suasana bubungan antara ayah, ibu dan
anak, Inipun Bukan satu-satunya unsur dalam keluarga Yyang
menpengarubi motif berprestasi amak, melainkan hanya merupa-
kan salah satu aspek saja. Masih banyak kemungkinan unsur-
unsur lain di dalam keluarga yang diperkirakan ikut mewar-
nai suasana kehidupan dalam keluarga, dan memberikan dampak
bagi keshidupan anak di dalamnya. Misalnya, suasana beragama
di dalam keluarga, tingkat sosial ekonomi keluarga, tingkat
pendidikan orangtua, dan sebagainya. Unsur-unsur ini tidak
di kaji, dengan pertimbangan bahwa  unsur-unsur isi me-
rupakan faktor "penyebab" dan kondisi keluarga sebagal "aki-
bat', Keterpaduan unsur-unsur tersebut terpancar dalam sua-
gana hubungan antara ayah, ibu dan anax dalam bentuk pola
perilaku parental ayah dan ibu dalam mengasuh anak, serta
derajat intimitas bubungan ayah dan ibu di dalam keluarga.
Sedikit atau banyak pola perilaku parental dan intimitas
hubungan ayah dan ibu ini diperkirakan akan "mencoraki® pe-
rilaku anak, termasuk motif berprestasinya.

Alasan difokuskannya faktor keluarga dalam upaya
mengkaji kemungkinan pengaruhnya terhadap motif berprestasi
anak ialah: Pertama, yang menjadi suhyek penelitian ini ada-
lah anak-anak usia sekolah menengah pertama (SMP}. Pada usia
ini kehidupan anak masih sangat erat .dengan keluarga, sehing-
ga perkembangan perilaku anak banyak diwarnai oleh pihak

keluarga. Mengenai amak usia sekolah menengah, Sumadi Surya-

nrata (1982: 31) mengemukakan sebagai weriikut: "Masa usia se-

kolah menengah bertepatan dengan masa remaja. Masa rema ja
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adalah masa yang memarik perhatiam, karema sifat-sifat khas
dam perilakunya yang menemtukam dalam kehidupan individu
adalah orang dewasa'.

Orang dewasa yang paling dekat dengan xehidupan anak ialah
ayah dan ibu di dalam keluarga., Bila demikian halnya, maka
keluarga herposisl penting dalam perkembangan motif berpres-
tasi anak, Karema dalam mata rantai kehidupan individu, ke-
luarga mempunyal peranarn penting terkadap perkembangan se -
luruh aspek kepribadiannya (Hurlock, 1973).

Kedua, di dalam keluarga, anak belajar melalui imter-
aksinya dengan anggota keluarga, khususnya ayah daa itu. Da-
lam proses imi anak berkembang mencapal kematangan terbagai
aspek kepribadiannya., Bagaimara bentmk pola perilaku paren-
tal ayah dan ibu dalam mendidik anak, dan bagaimana suasana
kehidupan keluarga sebagal akibatl dari sikap kerja sama dan
hubungan akrab antara ayak dam ibu, itu semua diduga herpeng-
aruh kuat terhadap motif berprestasl anak. Dengan alasan
hﬁ%a, relasl dan interaksi antar anggota di dalam keluarga
sangat penting bagi perkembangan individu, karena incdividu
berkemhang dalam konteks sosial, dan sebagian besar dari ke-
hidupan individu terlangsung dalam keluarga (Fomtama, 1981: 28).

Dengan pertimbangan di atas, maka penelitian dini me-
misatkan perhatiannya pada faxtor keluarga untuk dikaji le-
bih dalam berkenaan dengan Kemungkinan pengaruhnya terhadap
motif berprestasi anak. Perbedaan motif berprestasi anak ber-

dasarzan perbedaan persepsi anak tentang perlakuan memiliki,



menerima dan demokratik dari ayah atau ibu, dan korelasi
persepsl ansk tentang derajat intimitas hubungam ayah = dam
ibu dengan motif berprestasi anak adalah menjadi perscalan
vokok studi imi,

Dalam penyelenggaraan pendidikam di sekolah terdapat
tiga bidang kegiatan yang perlu dilaksanakan secara terpadu,
yaitu Ybldang administrasi dan kepemimpinan, bidang penga -
Jaran, dan bidang pembimaan siswa, yang di dalamnya termasuk
kegiatan pelz yaran bimbingam dan penyuluhan kepada siswa
(Rochmam Watawidjaja, 1984: 42).

Keterpaduan pelayaman bimbingan dam penyulukan dalam
keseluruhan program pemdidikam sepertl dikemukakam di atas
memberikan makna, bahwa bimbingan dan penyuluhan tidak da-
pat terlepas dan melepaskan diri dari keseluruhan rangkaian
pendidikan, Dengan demikianm pendidikan dapat memanfaatkan
bimbingan dan penyuluhan sebagai mitra kerja dalam melaksa~
nakan tugasnya (M,D. Dahlan, 1988: 22).

Dalam posisi bimbingan dan penyuluhan sebagal upaya
pendidikan, M.D. Dahlan (1988: 23-24) memgungkapkan bahwa:

.+».kalaupun bimbingan dan penyuluham mau turut bica
ra dalam pembinaan manusia tagwa (seperti di antara
nya diharapkan GBHN) dalam rangka mencapai tu juan
pendidikan dan tujuam hidup manusia, maka hendaknya
bimbingan dam penyuluhan tidak berpandangan  sempit
dan tidak hanya bertopang pada kaidah-kaidah psiko~
logis belaka. Hendaknya bimbingan dan penyuluhan.

memperluas cakrawala pandangan dan memperpanjang

Jangkauan, memperdalam tilikan yang semata-mata ti-
dak psikososiokultural sentris, melainkan mampu me-
nangkap eksistensi manusia di dunmia ini dan di du-
nia kelak sebagai makhluk Allah Swt, Dengan kata la-

in, bimbingan dan penyuluhan tidak mungkin  melepas
diri dari dasar-dasar normatif yang sesuai dengan



bimbimgan Ilahi,. Hamya dalam artianm imd kdita dapat.
berbicara tentang kimbipgam dan penyuvluhkam tunmtas,

Dalam ungkapan di atas: terkandumg makra pelurusan.
arah komsep pelaksanaan bimbingam dam penyuluhan yang selamm
ini memmgatkan perhatiammya kepada proses, dam kuramg memper-
hatikam dasar dam tujuan timdakan yang diambil serta cemde-
rung memperhatikan tugasmya sebagai rangkalan wpaya pemberi-
an banmtun {fasilitator), memuju kepada konsep pelaksanaan
bimbimganr dam pemyuluhan "tumtas" dalam posisinya sebagsal
upaya pendidikan., Komsep bimbingam dam penyuluhan tumtas
tersebut secara fisual digambarkanm dalam bagam 1 berikut: ind.

mencakup perbuatan yang memanfaatkan psi-
1 kologli-sosiologi

| mengarah pada meksud dan tujuan yang ber-
Bimhimgan Bobot mermatif etis umtuk menmcapai taqwa
Penyuluham
Sebagal _
gg;gia il diwu judkam oleh pembimbimg yamg pada da
—! sarnya adalah manugia mantap dan matanm

selaku hamba Allah

dilakukan untuk memmtum terbtdmkking ke
arah kebidupan yamg diridlai Allah Swt.

Bagar 1: Amaligie Bimbingam Selagal Upaya Pendidikam
(Dikutip dari M.D. Dahlam, 1988: 24)

Pelayaman bimbimgan dan penyuluham seperti telah 4i-
kemukakam di atas dilaksanakan melalui upaya menuntur amak

atau siswa dalam memahami, menerima, mengarahkan, menyesuai-

kan dan mewujudkan diri sehagal individu, makhluk sosial dan

hamba Allah Swt., Hal ini dapat dilakukan melaluil perjumpaan



10

tatap muka secara imndividual maupun kelompok.
Proses pemberian bantuan dalam bimbingan dan penyulub-
an secara fungsional wmempunyail makna, (1) pencegahan (preven-

tive}, (2} penanganan langsung terhadap individu yang berma~

salah (gurative), dan (3) pengembangan (developmental).

Syarat utama untuk menjalankanm ketiga fungsi bimbing-
an dan penyuluhan tersebut ialah "memahami" individu dari se-
gi xepribadiannya yang meliputi masalahnya, gejalanya, penye-
babnya (latar belakangnya) sehingga dapat dikembangkan meto-
de bimbingan (ireatment) yang efektif,

Bimhingan akan terlaksana secara efektif apabila me-
ngacu kepada suatu prinsip pemberian bimbingan kepada masa -
lah dan kebutuhan individu dengan memperhatikan sifat-sifat
"manusiawinya". Salah satu sifat tersebut ialah individual

dlfferences, artinya tiap individu dengan individu lain se-

lalu mempunyai perbedaan-perbedaan fisik, keadaan mental dan
tingkat emcsicnalnya,

Pembinaan dan pengembangan motif berprestasi anak me-
rupakan salah satu dari beberapa bidang garapan bimbingan
dan penyuluhan di sekolah. Upaya pembinaan dan pengembangan
motif berprestasi anak dilakukan dengan menerapkan metode dan

langsah~langkah pelaksanaan bimbingan sebagaimana telah dike-

mukakan pada uraian sebelumnya, Melalui*langkah pendeteksian



11
masalah, gejala dan penyebab atau latarbelakangnys, selan -
jutnya diverikan layanan yang efektif baik secara preventi-
ve, curative, maupum developmental, yang kesenuanya itu die
sesuaikan dengan masalah dan kebutuhan masing-masing indivi-
du atau anak yang .hersangkutan,

Maka dalam kaltan dengan penelitian ini bimbingan
dan penyuluhar dalam upaya pembinaan dan pengembangan motif-

berprestasi anak, baik preventive, curative atau development-

al dapat memusatkan perhatiannya kepada usaha-usaha memban-
tu menciptakan suasana hubungan di dalam keluarga yang kon -

dusif bagi perkembangan motif berprestasi analk,

Menyimak beberapa uraian di atas mencul pertanyaan,
sejauhmana lingkungan keluarga mampu memberi kesempatan un-
tuk mengembangkan motif herprestasi amak, Oleh karena itu
penelitian yang dilakukan dalam rangka penulisan thesis ini
akan memperhatikan faktor-faktor yang menghambat atau memper-
mudah perkembangan motif berprestasi anak, terutama yang ber-
kaitan dengan faktor perlakuan orangtua yang memiliki, mene-~
rima dan demokratik serta derajat intimitas hubungan ayah

dan ibu. Gambaran perscalan yang diketengahkan di atas men-

Jadi latar belakang penelitian imi.

B, Masalah Penelitian

Dari pengalaman dan pengamatan secara empirik terhadap

motif berprestasi anak jika dikaitkan dengan perlalkuan
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orangtua dan derajat intimitas hubungan ayah dan ibu sehari-
hari di dalam keluarga diiemukan berbagai gejala sebagal
berikut,

Dalam mengasuh anak, ayah dan ibu melibatkan pola pe~
rilaku parental yang diwujudkan dalam bentuk perlakuan orang
tua bailk sendiri atau secara bersama. Perlakuan yang diharap-
kan tentu saja perlakuan yang memberlkan kemungkinan kepada
anak untuk dapat tumbuh dan berkembang mencapai suatu kondi-
s1 yang sehat, bebas dari segala bentuk gangguan yang ber-
arti, sehingga dengan segala kemungkinan yang dimilikinya
anak dapat mewujudkan diri secara utuh,

Namun dalam kehldupan sehari-hari, orangtua mempunyal
berbagai kecenderungan perlakuan dalam mengasuh anak-anaknya,
di antaranya: Ada orangtua yang perlakuannya cenderung "de -
mokratik™, Dalam perlakuan ini anak lebih banyak diberi ke-
sempatan untuk melibatkanm dan berperan, serta mengembangkan
tanggungjawab untuk setiap perbuatannya-di dalam keluarga.
Ada orangtua yang perlakuannya cenderung "memiliki'', Dalam
perlakuan ini anak terlalu dilindungi, didominasi, dikhawa-
tirkan, dan dibatasi ruang gerak untuk setlap tindakannya di
dalam keluarga. Dan ada pula orangtua yang perlakuannya cen-
derung '"menerima"., Dalam perlakuan ini anek lebih banyak
diberi kebebasan-kebebasan dan kemudahan-kemudahan, diberi
pelayanan sepenuhnya, tetapi kurang diberi tuntutan yang

wajar terhadap setiap tindakannya. Masing-masing bentulk
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perlakuan orangtua dalam mengasuh anak seperti dikemukakan
dl atas tentunya mempunyail pengaruh yanmg berbeda terhadap
perkembangan motif berprestasi anak,

Dalam melaksanakan tﬁgas parenting-nya, ayah dam ibu
belum tentu tampil dalam pasangan perlakuan yang sama, Di-
lihat dari tiga jenis perlakvam itu saja (memiliki, meneri-~
ma dan demckratik) akan terdapat beberapa pasangan perlaku-
an ayah dan ibu dalam mengasuh anak, ada yang sama dan
ada yang tidak sagma. Pasangan perlakuan orangtua yang
berbeda inipun juga diperkirakan berakibat berbeda terhadap

motif berprestasi ansk.

Derajat intimitas hubungan ayah dam ibn kerheda an-
tara keluarga yang satu dengan yang lain, Imtim atauv tidak-
nya hubungan ayah dan ibu menciptakan korndisi psikologls
yang mencerminkan "kedewasaan keluarganya" dalam arti pae-
dagogis (Sikum Pribadi, 1981). Dengan demikian hubungan in-
tim antara ayah dan ibu dalgm arti hubungan yang divarnai
suasana akrab, hangat, dekat, saling terbuka dan menghargsai,
damai dan sebagainya adalah dibutuhkan dalam kehidupan ke-
luarga terutama dalam kaitannya dengan perkembangan berba-
gal aspek kepribadian anak di dalamnya. Namun untuk men-
jangkau kondisi yang dikemukakan tadi ada juga hambatanmya,
miseinya bila melihat perkembangan kehidupan masya-
rakat dewasa ini. Kemajuan yang pesatl di berbagai bidang ke-

hidupan seiring dengan serakin majunya tehnoclogi canggih
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dalam Berbagal bentuknya di samping mempunyail dampak positif
tetapi ada juga akibat negatifnya. Misalnya, suasana konmpe-
titif dalam berbagai segl kehidupan seperti kekayaam materi-
al, kedudukan, karer, dan sebagasimya akan berakitat ke dalam
situasi keluarga. Ayah atau ibu yang terlibat dalam masalah
seperti dikemukakam di atas, baik sendiri atau bersama pada
saat tertentu akan dihadapkan benturan waktu, di satu plhak
harus menjalir hubungan akrab dengan seluruh anggota keluar-
ganya, di pihak lain harus memenuhi berbagail tugas dan tun~
tutar kerjanya. Kurang mampunya ayah atau ibu dalam mengatur
berbagal kesibukanm tadi dapat berakibat rusaknya hubungan an-
tar mereka di dalam keluarga, bahkan sedikit hényak dapat me-
rubah fungsi mereka sebagai pendidik anak di tengah - tengah
kehidupan keluarganya, Tidak aneh bila hal demikian akan
berakibat jauh terhadap kehidupan anak, Hal  ini diperki-
rakan akamr mengganggu pertumbuhan motif berprestasi anak,
akibatnya anak akan mengalami kesulitan dalam mengoptimalkan

prestasi belajar yang diharapkan,

Apatila diperhadapkan kemhall gejala perilaku anak
dalam kegiatan belajarnya (sebagal cerminan tinggi-rendahnya
mctif berprestasi anak), dan dengan memperhatikan  berbagai
kendisi kehidupannya di dalam keluarga, maka dapat dikaji
berbagal perscalan antara lain: Tinggli-rendahnya motif her-

prestasl anak menurut pola perilaku parental tertentu -
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(memiliki, memerima, dan demokratik) darli ayah atan imunya;
Tinggi~rendahnya motif berprestasi anak menurut pasangan
perlakuan orangtuanya; Dan hubunggn derajat intimitas tm-
bungan ayah dam ihu demgam motif berprestasi anak,

Setelah memperhatikan kondisl dan kejadlam seperti di-
sebut di atas, selanjutnya penelitian imi dipusatkan pada
masalah yamg dirumuskan dalam bentuk pertanyaam pokok sebaga
berikut: Adakeh perbedaan motif berprestasi anak dilihat da-
ri perbedsan persepsi anak tentang perlakuam memiliki, me~

nerima atau demokratik dari ayab atau ibunya, serta adazkah

bubungar motif kerprestasi anak dengam  persepsinya ten-

tang derajat imtimitas hubungan ayah dam ibu?

Dengan demikiam dalam penelitizn imi ada 4 vwariabel
penelitian, yaitu motif herprestasi anak, persepsi anak ten-
tang perlakuam ayah, persepsi arak tentang perlakuan ilm, dan
persepsli anak tentang derajat intimitas hubungan ayah dan
ibu., Hal-hal yang berhubungan dengan veriasbel-variabel ter~
sebut secara terinci dijelaskan dalam Bab II, dan disarikan
dalam Baltr IIT teglis ini., Adapun pengertian operasional vari-

abel=varizbel tersebut adalah ssbagai berikut.

1. Motif Berprestasi

Motif berprestasi merupakan terjemahan darli istilah

the achievement motive dari McClellamd, yang bhiasa dikenal
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dengan nama npAch, singkatan dari Need for Achievement. Mo-

tif berprestasi diartikan oleh para ahli berheda-heda menu-
rut pandangan masing-masimg. Namn sekalipun berbeda, tetapi
terdapat titik temu yakni bahwa motif berprestasi pada da-
sarnya merupakan dorongan yang terdapat dalam diri seseorang
untuk menger jakan suatu pekerjaan dengan lebih baik, gehing-

ga hasil pekerjaannya menunjukkan hasil yang terbaik.

Dalam konteks penelitian imi yanmg dimaksudkan dengan
pengertian operasional motif berprestasi anak ialah penger -
tian yarg berkaitan dengan komponen~-komponen yang akan di-
ungkap dalam kepentingan pengukuran, Dengan demikian penger-
tian operasional motif berprestasi anak dalam studi ini
ialah sikap anak yang diungkapkan dalam bentuk pernyataan
setuju, tidak setuju, atau salah satu pilihan di antaranya,
dalam menjawab seperangkat soal yang menggambarkan  timgkat
motif berprestasi yang dimilikinya. Adapun gambaran motif
berprestasi anak dalam konteks pengukuran indi mengacu kKepa-
da komponen-komponen motif berprestasi anak yang diungkapkan
oleh Ambo Enre Abdulah (1979) sebagal berikut: Kecenderungan
untuk berprestasi sebaik-baiknya, antisipasl yang berencana,
melakukan kegiatan dan kreasi untuk mencapal cita-cita, mi-
nat kuat untuk mencapai tujuan, keberaniam umtuk mengambil

resiko dan tanggung jawak personal yang dimilikinya,
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Kecenderumgar anzk dalam menmjawak seperangkat = soal
tersebut menggambarkan tingkat motlf berprestasinya. Analy
yang memiliki motif berprestasi tinggl antara lain memiliki
cirdi-ciri: rajin belajar; senamrg bekerja keras dan menyele -
saikan tugas dengan cepat; memililel kedisiplimam, ketelitianm,
keuletan, kreatif dan tanggungjawab yang tinggi; optimls, pe-
nuh harapan den dimamis; berani mengambil resiko dam tidak
mudah menyerah, Amsk yarg memiliki motif berprestasi rendah
antara lain mempunyai ciri~ciri: malas belajJar; bekerja deng-
an santei dan biara lambat meyelesaikan tugas; memiliki kedi-
siplinan, ketelitianm, keuletan, kreatif, dan tanggumngjawab
rendah; pesimis, statis, senang hal-hal yang mudah; takut
mengambil resiko dam mudah menyerah. Sedangkam ansk yamg mo-
tif berprestasinys sedang memilikl perilaku di antara kedua
kelompok ciri-ciri perilaku anak yang telah dikemukakan tadi.
Dalam penelitianm ini motif berprestasl dipandang sebagal va-

riabel terikat yamg dipengaruhi oleh variabel-variazbel lzin,

2. Persepsi Apak teptang Perlskuan Aysh dan Ibu

Penjelasan imi diberlakukan umtuk kedua variabel, ya-
itu variakel persepsi anak tentang perlakuam ayah dan persep-
si amak tentang perlakuanm ibu. Di delam kedua variabel terse-
but terdapat pengertian yang sama yang akan diketengahkan
berikut ini. Perbedaannya terletak pada subyek pelakunya, ya-
itn ayak dan ibw yang akan dibzhas secara khusus pada Bab II.

Pengertian persepsi telah banyak dikemukakan oleh ba-

nyak ahli, seperti Mar'at (1984: 22-23), Martin Fishbein
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(Shaw, 1985: 283). Kesimpulan yapg dapat ditarik dari para -
ahli tersebut ialah, persepsi merupakan penghayatan idividu
tentang obyek psikologik tertentu melalul pengalaman, proses
belajar, cakrawala dan pengetahuan gerta nilai dan norma yang
dimiliki oleh individu itu sendiri,

Dalam interaksi antara ayah, ibu dan anak, pola peri-
laku parental ayah dan ibu dipersepsl anak. Artinya, bagaima-
na ayah dan ibu mengungkapkan perasaar, pikiran serta sikap -
nya dalam tugas mengasuh anak atau bagalmana ayah dan ibu
berperilaku terhadap anak, itu semua dipersepsi anak. Se jauh
mana anak mempersepsi perlakuan ayah dan ibunya 1itu akan
berpengaruh terhadap perilaku anak, Atau dengan perkataan la-
in, perilaku anak yang tampak menupakan cetusan persepsi anak
terhadap perlakuan ayah dan ihunya.

Perlakuan ayah dan ihu yamg dimaksud di sini ialak ti-
pe sikap ayah dam ibu selaku orangtua (parental attitude)
yang ditampilkan dalam wujud perlakuar berkaitan dengan tu-
gas parenting-nya yakni membimbing, mendidik, memelihara, me-
lindungi dan mengasuh anak yang merupakan hasil interaksi
berbagal faktor yang sifatnya kausal maupun situasional, Ma-
sing-masing pribadi, yakni ayah ataw ibu mempunyai kadar in-
timasl dan pola perilaku yang mungkin berbeda, Di samping
itu perilaku ayah dan ibu ind mempunyai peranan determinatif
dalam proses penbentukan berbagal aspek kepribadian anak ter-
masuk motif berprestasinya.

Sebagal acuan guna mengkaji lebih Jjauh kemungkinan-
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kemungkinan pengaruhnya terhadap motif berprestasi anak, pe-
nelitian ini nmengangkat tiga pola perilaku parental ayah dan
ibu, yaitu perlakuan yang wmemiliki, menerima dan demokratik.
Perlakuan memiliki adalah perwujudan sikap danm perilaku ayah
dan ibu yang terlalu melindungl, mendominasi dan khawatir
terhadap anaknya; Perlakuan menerima adalah perwujudan slkap
dan perilaku ayah dan ibtu yang hanyak memberikan kebehasan,
kehangatan, dan kemudahan~kemudahan dengan kurang memberikan
kontrol dan tuntutan yang wajar kepada anak; dan perlakuan
demokratik adalah pesrwujudan sikap dan perilaku ayah dan ibu
yang memberikan kesempatan kepada anak untuk melibat dan her-
neran dalam keluarga, melatih dan memberikan kesempatan kepa-~
da anak untuk belajar dan mengembangkan tanggungjawab dalam
verbuatan dan tindakannya.

Berdasarkan uraian di atas maka pengertian operasional
persepsl anak tentang perlakuan ayah dam ibu dalam kaitannya
dengan penelitian ini ialah penghayatan anak yang dinyatakan
dalam bentuk pendapat atau pernyataan setuju atau tidak setu-
Ju untuk menentukan salah  psatu pilihan dari seperang-
Rat item yang menggambarkan perlakuan memiliki, menerima dan
demokratik dari ayah dan ibunya.,

Dalam penelitian ini persepsi anak tentang perlakuan
ayah dan ibu dipandang sebagal variabel-variabel bebas, dalam
arnalisa variansi dikenal dengan istilah "faktor" {Subino,
1982: 154) yang akan dikaitkan - dengan variabel terikat

vaitu motif berprestasi anak.



3. Persepsi Anak tentang Derajat Intimitas Hubungan
Ayah dan lbu

Istilah intimitas atau intimacy ini berarti keakraban.
Intimitas hubungan ayah dan ibu adalah kondisi-kondisi hu-
bungan antara ayah dan ibu yamg akrak. Akrab di sini mengan -
dung arti hahwa hubungan tersebut hampir tidak pernabh atauw
jarang sekali cecok, sehingga antara ayah dan ibu menunjukkan
hubungan yamg penuh kasih sayang, kepercayaam, sikap damai,
atau tidak saling mendominasi atau mencurigai, Keakraban hu-
bungan itu akan berpengaruh terhadap perkembangan anak. Peng-
aruh yang dimaksud adalah melalui persepsi terhadap keakrah-
an ayah dan ibu yang tampak dalam bentuk perkataan, perbuatan
dan emosi, Dalam suasana keluarga yang terbentuk sebagsi aki-
bat hubungan yang akrab dari ayah dan ibu, anak mengidenti -
fikasikan, menylmpulkan, dan memperoleh kesan tentang kepri -
badian ayah dan ibu, Berbagal aspek kepribadian anak terben -
tuk sesuai dengan sebagaimana amak mengartikan kondisi hubung-
an ayah dan ibu, selaras dengan kemampuan persepsinya,.

Berdasarkan uraian di atas maka pengertian operasional
persepsi anak tentang derajat imtimitas hubungan ayah dan ibu
dalam kaitannya dengan penelitian ini ialah penghayatan anak
yang dinyatakan dalam bentuk pendapat atau rernyataan getuju
atau tidak setuju untuk menentukan salah satu pilihan alter -
ratlf Jawabun dari seperangkat soal yang menggamharkan dera -

jat intimitas hubungan ayah danm ibu di dalam keluarga.
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Dalam penelitian inl persepsi anak tentang derajat
intimitas hubungan ayah dan ibu dipandang sebagal variabel
bebas yang didupga berpengaruh secara signigni fikan terhadap
motif berprestasi anak,

Mengenal hubungan keterkaitan variabel-variabel yang
disebut di atas secara praktis dapat dilihat dalam proses
interaksi antar individu yang terjadi di dalam keluarga (ibuy,
ayah, dan anak). Gambaran kedudukan dan keterkaitan antara
variabel-variabel penelitian yang dikemukakan di atas dapat
dilihat dengan lebih jelas dalam paradigma penelitian yang

dikemukakan pada bagan 1 halaman berikut,

C. Pembatasan Ruang Lingkup Penelitian

Pembatasan ruang lingkup penelitian imi adalah sebagai
berikut:

1., Penelitian ini merupakan studi deskriptif analitik
terhadap siswa-siswa SMP PPSP IKIP Bandung tahun 1986.

2, Yang diteliti adalah motif berprestasi sebagai va-
riabel Y, persepsi anak tentang perlakuan aysh sehagai vari-
abel Xl yang terdiri atas perlakuan memiliki, menerima, dan
demokratik; persepsi anak tentang perlakuan ibu sebagail vari-
abel X5, yang terdiri atas perlakuan memiliki, menerima, dan
demokrati; dan persepsi anak tentang derajat intimitas k-

bungan ayah dan ibu sebagal variabel X..

3
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Bagan Z2: Paradigma Penelitian
(Pola Reterkaitan Antar-variabel Penelitian)

Keterangan Hagan: M
T

utuh. Artinya,

= Memiliki; N = Menerima ; D = Demokratik

= Tinggi ; S = Sedang ; R = Remdah
3. Yang men jadl subyek penelitian ini adalah siswa-
siswa SMP PPSP IKIP Bandung kelas Vi, VII, dan VIII, yang
memeruhi persyaratan: (a) ia tinggal di dalam keluarga yang
orangtua masih lengkap dan tidak berpiasah
hidup maupum mati; (b) ia tidak diasuh oleh ibu atau ayah
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tiri; (¢) ia bukan anak angkat dari orangtua yang sekarang
mengasuhnya; (d) ia tinggal bersama orangtuanya sejak lahir

sampal sekarang.

D, Tujuan dan Manfaat Penelitian

Secara umum, penelitian ini ditujukam uniuvk mengung -
kapkan gambaran mengenai motlf GLerprestasi anak-anak
SMP dalam kgitannya dengan persepsi anak tentang
perlakuan orangtua dan derajat intimitas hubungan ayah dan
ibm di dalam keluarga, Hal ini didasarkan atas pertimbangan,
bahwa salah satu aspek yang dipandang dominan bagli kehidupan
anak di dalam keluarga adalah hubungan antar individu, dalam

pada itu orang yang sangat bermakna (the significant persons)

dalam hubungan dengan anak di dalam keluarga lalah ayah dan
ibu, Keadaan ini dihubungkan dengan arti pesiting "persepsi
dalam hubungan dan interaksi antar individu, bahwa persepsi

seséorang terhadap orang laim mengendalikan reaksinya dan
mempengaruhi perilaku interpersoralnya (Krech et al., 1962:
53).

Dalam penelitian ini intensitas motif berprestasi
dilihat berdasarkan perbedaan pefsépsi anak tentang perla =
kuan memiliki, menerima, atau demokratik dari ayah atazu ibu,
selain itu juga akan dilihat hubungan motirf berprestasi
dengan: persepsi anak tentang derajat intimitas hubungan ibu

dan ayahnya di dalam keluarga., Secara lebih terinci, tujnan
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penelitian: indi diketengahkan pada Bab III tesis ini,

Berdasarkan hal-hal yang diungkapkan di atas itu, ma-
ka penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk
hal-hal berikut ind.

1, Mengungkapkan keragaman atau variasi intensitas
motif berprestasi anak sesual dengan persepsinya tentang
N perlakuan memiliki, menerima, dam demokratik dari ayah atam
darli ibunya baik secara sendiri-sgendiri, maupun secara ber -
sama-sama yang - melipﬁti kombinasi dari ketiga - perlakuan
tersebnt., Terungkapnya hzl-hal ini merupakan bahan informasi
bagi para orangtua mengenai dampak perlakuan memiliki, me -
nerima, dan demckratik dari ayah dan ibu terhadap = perkem-
bangan motif berprestasi anaknya,

2. Mengungkapkan ada ataun tidaknya huluogan motif
berprestasi anak demgan persepsimya tentang derajat imtimi-
tas bubungan ayah dan ihu, Hal inipur Jjuga merupakan ba-
han informasi bagi pera orangiua, yakni memberikan gambar -
an bagaimana seyogyanya antara ayah dan ibu mengaiur -
pungan, demi perkembangan motif berprestasil anak-anaknya.

2, Memberikan gambaran dan informasi yang herguna ba-
gi pengembangan konsep bimbingan dan penyuluhan - pendidikam,
khususnya konsep tentang upaya-upaya dalam membina dan
mengembangkan motif berprestasi anak.

;. Hasll penelitian imi dapat dijadikan bahan
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pertimbangan dalam pembeniukan berbagal alternatif progran
pengembangan layanan kimbingan dan penyuluhan untuk tingkat
Selkolah Menengan Pertama (3SMP), khususnya dalam hal pembina-
an dan pengembangan motif berprestasi anak di sekolah dan

dalanm lkeluarga,

5. Bagli para peneliti seterusnya, apa yang diungkap -
kan dalam hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan, atau
dinunakan sebagal bahan studl banding dengan hasil penelitian
terdahulu, terutama penelitian~penelitian yang berhubungan
dengan masalah perkembangan aspek-aspek kepribadian anak da-
lam kaitannya dengan kehidupan keluarga. Seterusnya dari ha-
sil wpenelitian ini diharapkan dapat memherikan input dalam
mengkajl permasalahan penelitiam yang hendak dilakukannya.

i)

. ventinenva Masalah yang Diteliti

Pentingnya masalah yang diteliti dalam studi ini
disajikan sebagai herikut.

1. Motif berprestasi merupakan masalah yang penting
dan esensial dalam hidup manusia, dan intensitasnya dipenga-
ruhi oleh faktor-faktor laim,

Pada umumnya individu menginginkan agar apa yang di -
kerjakan memperoleh hasil yang sebalk-baiknya. Untuk menca -
ral hasil yang diharapkan itu, paling sedikit individu perlu
memiliki motif berprestasi kerja. Maksudnya ialah, Individu

verlu memiliki dorongan beker:a vang berorientasi kepada
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hasil kerja yang terbaik, Dengan kata lain, diperlukam motlf
berprestasi kerja bagi individu yang menginginkan agar apa

yvang dikerjakannya itu mempunyal hasil yang sebaik-baiknya.,

Demikian pula halnya para siswa SMP. Pencapaian tu-
juan dari usaha belajarnya dapat efektif dan efisien apa bi-
la mereka mempunyai motif bverprestasi yang kuat, Hal demiki-
an kerena motif berprestasli meramgsang kesediaan anak untuk
belajar, dan hal ini akan memperkuat keinginan untuk mencapai
prestasi belajar. Kondisi yang demlikian itu wemungkinkan
berkembangnya potensi yang dimiliki anak secara optimal se-
hingga anak terdorong berpacu untuk meraih prestasi belajar
yang sebaik-baiknya.

Disadari pula, bahwa hanya dengan motif berprestasi
saja belum merupakan Jaminan bagl tereapainya tujuan ter -
sebut, namun setidak~tidaknya keinginan yang kuat untuk men-
capai tujuan sebagai salah satu persyaratan telah terpenuhbi.
Sehingga usaha pencapaian selanjutnya tinggal memperhatikan
dan memanipulasi faktor-faktor lain yang merupakan syaratnya.
Oleh karenanya, maka motif berprestasi merupakan salah satu

hal yang penting dan esensial dalam hidup manusia.

Motif berprestasi anak dilatar belakangi oleh banyak
faktor, dlantaranya faktor suasana hubungan antara . ayah,
ibu dan anak yang terjadi di dalam keluarga, Jika pernyataan

ini benar, maka usaha-usaha untuk memahami dan mengontrol
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tindakan yang berkenaan dengan motif berprestasi tersebut
dapat dilakukan dengan %tepat., Namun demikian data yang tepat
dan akurat masih sangat diperlukan untuk dapat menolak atau
menerima pernyataan tersebut. Oleh karena itu masalah ter-

sebut penting untuk diteliti,

2. Pentinenva masalah vang diteliti bagli wvekerijaan

bimbingan dan venvuluhan di sekolah,

Fungsi bimbingan dan penyuluhan di sekolah =~ =adalah
mexbantu penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran dalam me-
wujudkan tujuan institusionalnya. Produktivitas sekolah me-
rupakan salah satu dimensi darl tujuan institusional terse -
but, Produktivitas sekolah tidak hanya ditentuxzan oleh fak -
tor guru dan kurikulum saja, melainkan juga faktor murid,
Faktor murid yang mendukung tercapainya produktivitas seko -

lah diantaranya adalah "motif berprestasinya',

Pembinaan dan pengembangan motif berprestasi anak
atau siswa merupakan salah gatu dari beberapa bidang garapan
bimbingan dan penyuluhan., Motif berprestasi anak menyangkut
beberapa hal, artinya motif bherprestasi anak ditentukan ba-
nyak faktor, Dengan demikian tugas bimbingan dan penyuluhan
perlu mengetahul atau mendeteksi faktor-faktor apa saja yang

secara nyata melatar belakangl motif berprestasi anak. Per

sepsl anak tentang pola perilaku parental ayah dan ibu di-

duga berpengaruh terhadap intensitas motif berprestasinya.
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selain itu, persepsi anak tentang derajat intimitas hubungan
ayah dan ibu diduga mempunyai pengaruh yamg berarti terha-
dap intensitas motif berprestasinya. Jika dugaan-dugaan itu
benar, maka bimbingan dan penyuluhan dalam usaha membina dan
mengembangkan motif berprestasi anak balk secara preventif,
kuratif, maupun perseveratif, dapat memusatkan perhatiannya
kepada usaha-usaha membantu menciptakan suasana hubungan di-
dalam keluarga yang kondusif bagi perkembangan motif ber-
prestasi anak, misalnya dengan "konseling keluarga'" atau
dengan kegiatan lainnya, Oleh karenanya penelitian untvk me-

ngetahui masalah yang dikemukakan di atas sangat diperlukan.

3. Pentingnya masalah vang diteliti baegl penyelensga-

raan pendidikan dalam keluarga oleh vara orangtua.

Semakin melejitnya kemajuan-kema juan yang terjadi da-
lam masyarakat dewasa inl khususnya di Indonesia, ‘kecualil
menmpunyai dawmpak pogitif terhadap stabilitas kehidupan kelu-
arga Jjuga tidak sediklt akihat-akibat negatifnya. WKecende~-
rungan hidup konsumtif, suasana kompetitif dalam hal kekaya-
an material maupun kedudukan dan lain sebagainya akan ber-
muara xe dalam situasi keluarga masing~masing dan berakibat
"rusaknya" suasana hubungasn antar mereka, Pengakuan atas
hak emansipasl wanita kecuall  besar dampak positifnya ju-
ga tak ketinggalan akibat-akibat negatifnya, terutama yang

berimplikasl pendidikan. Banyak di antara para orangtua
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terutama ibu, dengan peranannya yang baru tidak terlalu berle-
bihan kiranya bila dikatakan agak berubah fimgsinya sebagal
vendidik dalam keluarga. Fungsi sebagal pendidik dalam keluar-
ga menjadi kurang diutamakan lagi. Cleh karena itu tidak mus-
tahil lagi keadaan demikian itu dapat berakibat jauh, di an-
taranya kurang kuatnya perkembangan motif berprestasi anaknya.
Dipandarng dari sudut kebijaksanaan pendidikan nasional
Indonesia, permdidikan adalah tanggungjawa hersama antara
keluarga, sekolah dan masyarakat. Dengan demikian pendidikan
dalam keluarga mempunyai fungsi yang besar dalam rangka ne-
vu judkan .tujuan pendidikan nasional tersebut, Maka jelas, bah-
wa pendidikan dalam keluarga memegang peranan penting bagi
perkembangan anak. Olek karena itu dalam rangka membina danm
mengembangkan motif berprestasi anak, orangtua perlu dam ha-
rus ikut mengambil bagian secara aktif dan penuh tanggung jawsh
Data hasil penelitian yang menunjukkan bhahwa persepsi
anak tentang pola perilaku parental orangtua berpengaruh
atau tidak terhadap motif berprestasi anak, dan ada tidaknya
hubungan persepsi anak tentang derajat imtimitas hubungan ibu
dan ayah axan membantu petugas bimbingan ﬁalam melaksamakam
bimbdngan keluarga (orangtua siswa). Imnformasi tentang hal ter-
sebut akan membantu para orangtua dalam memahami dan meyakim-
xan dirinya bahwa perlakuannmya terhadap anak dan keakrabam
hubungan antar mereka mempunyai arti penting atau tidak hagi
perkembangan motif berprestasi anaknya, Dengan demikian pene-

litian mengenai hal imi penting dan perlu dilakukan,





